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Abstrak
 

Kemajuan di bidang kesehatan memberikan dampak yang besar dalam status kesehatan manusia, Hal ini

dapat terlihat dengan semakin rnenurunnya angka morbiditas dan rendahnya angka mortalitas, serta usia

harapan hidup yang semakin meningkat. Indonesia sebagai negara berpenduduk terbesar ke empat di dunia

memiliki jumlah penduduk 207,5 juta jiwa pada tahun 2000. Dengan tingkat pertumbuhan 1,35% per tahun,

jumlah penduduk akan menjadi 400 juta jiwa di tahun 2050. Untuk itu, usaha menekan laju pertumbuhan

harus terus dilakukan dan memberikan prioritas pada pembinaan potensi dan kualitas penduduk.

 

Di tahun 1991, usia harapan hidup penduduk Indonesia adalah 64,4 tahun. Pada tahun 2000 diproyeksikan

umur harapan hidup telah mencapai 67 tahun. Diperkirakan, pada tahun 2020 usia harapan hidup Iansia

Indonesia mencapai 71.7 tahun. Dari segi jumlah, lansia Indonesia juga menempati urutan ke empat terbesar

di dunia setelah RRC, India dan Amerika Serikat, yaitu 15.4 juta jiwa, atau sekitar 7,4% dari jumlah

penduduk Indonesia, menurut data terakhir yang dikemukakan Kepala Badan Koordinasi Keluarga

Berencana Nasional (BKKBN). Terjadi peningkatan yang cukup dramatis bila dibandingkan dengan tahun

1970-an yang hanya 4,5% dari jumlah penduduk, atau 6.6% di tahun 1990. Karenanya diperkirakan, pada

tahun 2020 jumlah lansia di Indonesia akan mencapai 11% dari jumlah penduduk.

 

Kenyataan ini membawa Indonesia pada era penduduk berstruktur tua (aging society) dengan potensi dan

permasalahannya. Pembinaan potensi dan kualitas penduduk menjadi prioritas pada saat ini agar aging

society tersebut tidak menjadi beban masyarakat dan negara. Kebijakan kesehatan masyarakat sudah perlu

mengarah kepada memperpanjang "usia kehidupan yang aktif dan produktif ?

 

Kondisi tetap aktif dan produktif ini, tentunya mustahil bila harus bergantung kepada orang lain. Dengan

kata lain, lansia harus mampu berfungsi secara otonom dan tetap independen dalam menjalani

kehidupannya. Dalam hal ini dikenal istilah kapasitas fungsional atau kompetensi sebagai determinan

penting tingkat independensi seseorang.

 

Berbagai usaha antisipatif terhadap kemungkinan-kemungkinan menurunnya kapasitas fungsional atau

tingkat kompetensi akibat proses penuaan maupun penyakit degeneratif harus menjadi prioritas. Termasuk

di sini adalah perlunya dikembangkan instrumen-instrumen yang dapat mendeteksi secara dini terjadinya

penurunan tersebut. Seperti telah kita ketahui, terdapat banyak aspek yang perlu dinilai dalam menentukan

kapasitas fungsional atau tingkat kompetensi seseorang. Sejauh ini, telah dikembangkan berbagai instrumen

yang mampu menilai kapasitas fungsional berdasarkan aspek tertentu.

 

Sebagai contoh instrumen Activities of Daily Living (ADL/Index Barthel) yang menilai aspek kemampuan
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pemeliharaan fisik diri sendiri dan Instrumental Activities of Daily Living (IADL) yang menilai aspek

kemampuan pemeliharaan diri secara instrumental atau kemampuan pemeliharaan fisik diri sendiri dalam

kaitan dengan aplikasinya di komunitas. Karena yang diukur adalah aspek yang relatif mendasar dalam

kapasitas fungsional maka penggunaannya lebih tepat pada pengukuran yang berbasis rumah sakit atau pada

lansia yang telah mengalami penurunan kapasitas fungsional yang jelas. Sedangkan untuk menilai kapasitas

fungsional yang lebih tinggi, tidak akan terdeteksi oleh kedua instrumen tersebut.

 

Untuk itu dibutuhkan instrwnen seperti Tokyo Metropolitan Institute of Gerontology Index of Competence

(TMIG IoC) yang mampu mengukur tingkat kapasitas fungsional yang lebih tinggi di samping fungsi

lainnya yang lebih mendasar yang terkait dengan kompetensi lansia. Tokyo Metropolitan Institute of

Gerontology Index of Competence (TMIG IoC) adalah merupakan suatu instrumen yang sangat praktis dan

sederhana sehingga dipertimbangkan agar dapat dipakai sebagai self-rating/self-administrative instrument

untuk mengukur indeks kapasitas fungsi luhur dan fungsi-fungsi lainnya yang lebih mendasar. Dengan

diketahuinya indeks kapasitas fungsional tersebut maka dapat dilakukan berbagai tindakan antisipatif untuk

mencegah ataupun memperlambat kemungkinan terjadinya penurunan indeks tersebut di kemudian hari,

yang berarti semakin berkurangnya tingkat independensi seseorang.


